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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Sebagaimana Sukmadinata (Khulafa, dkk. 2017) yang menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Lebih 

tegas, Sukmadinata (dalam Khodijah, 2015) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif bersifat induktif, penelitian membiarkan permasalahan-permasalahan 

muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Dengan kata lain, 

penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah dengan hasil penelitian 

yang ilmiah berupa data deskriptif yang menggambarkan subjek atau objek yang 

diteliti sesuai denga apa apa adanya. 

3.2 Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenis data yang dipakai, penelitian dengan judul “Pengembangan 

Kreativitas Peserta Didik melalui Kerajinan Tanah Liat di Kelas V Sekolah Dasar” 

ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Menurut Dharma (dalam Khulafa, dkk. 

2015) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif yatu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Dalam 

hal ini, peneliti akan mendeskripsikan bagaimana pengembangan kreativitas 

peserta didik melalui kerajinan tanah liat di kelas V SD berdasarkan data-data yang 

telah ditemukan dari hasil pengumpulan data dan temuan-temuan dilapangan. 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan gambaran kasar perencanaan yang dilakukan 

oleh peneliti dalam penelitian, dari awal sampai akhir. Adapun desain penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti secara umum kerbagi ke dalam tiga tahapan, yaitu 

sebagai berikut:



2 
 

Septiana Bagus Prayuga, 2021 
PENGEMBANGAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK MELALUI KERAJINAN TANAH LIAT DI KELAS V 
SEKOLAH DASAR 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3.3.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahapan peneliti dalam merencanakan penelitian 

dan membuat rancangan penelitian yang akan dilaksanakan. Sebelumnya, peneliti 

menentukan tempat penelitian dan menentukan fokus permasalahan dalam 

penelitian yang dirancang dengan observasi awal berupa studi literatur dan 

melakukan wawancara dalam menemukan permasalahan yang akan diteliti untuk 

selanjutnya menyusun rancangan penelitian. 

3.3.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan peneliti untuk melakukan penelitian 

ke lapangan dengan menyesuaikan situasi dan kondisi lapangan yanjg mendukung 

kelancaran terlaksananya penelitian. Pada tahapan ini, peneliti terjun ke lapangan 

mengumpulkan data dengan obsevasi. Untuk wawancara dilakukan dengan 

mematuhi protokol kesehatan Covid-19. Pedoman observasi dan wawancara telah 

dirancang sebelumnya dalam aspek-aspek yang akan diteliti di lapangan, yaitu 

mengajukan pertanyaan kepada subjek penelitian dan mengamati proses 

pengembangan kreativitas peserta didik melalui kerajinan tanah liat di kelas V SD. 

3.3.3 Tahap Pelaporan dan Penyelesaian 

Tahapan laporan merupakan tahapan akhir yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian. Dalam tahapan pelaporan ini, peneliti mengolah data yang telah didapat 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi agar dapat dianalisis sesuai dengan 

kaidah olahan data dan analisis data yang digunakan dalam peneliti kualitatif. 

Selanjutnya, peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.4.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN 2 Cipaisan yang berlokasi di 

Kecamatan Purwakarta, Kabupaten Purwakarta. 

3.4.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 

2020 – 2021. 
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3.5 Subjek Penelitian 

Secara sederhana, subjek penelitian dapat diartikan sebagai orang yang 

menjadi sumber penelitian. Moleong (dalam Anggito & Setiawan, 2018), 

mengungkapkan bahwa subjek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Moeliono (dalam 

Azzahra, 2020) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai orang yang diamati 

sebagai sasaran penelitian.  

Berdasarkan penjelasan tentang subjek penelitian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi terkait penelitian 

dilapangan. Maka dari itu subjek penelitian dapat disebut infoman penelitian. 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Seorang informan dapat memberikan 

pandangan tentang objek penelitian. Informan adalah individu yang mempunyai 

beragam posisi dan memiliki akses informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

peneliti (Moleong, 2002).  

Posisi yang beragam tersebut menyebabkan perbedaan kelengkapan informasi 

yang dimiliki dan diperoleh. Dengan sumber informan ini, peneliti akan 

memperoleh informasi yang berupa pernyataan, kata-kata, pendapat atau 

pandangan mengenai objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan 

pertimbangan pihak-pihak yang dapat memberikan informasi dan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini dan pihak yang berperan serta dalam proses 

pengembangan kreativitas peserta didik. Subjek dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut; 1) guru wali kelas V SD Negeri 2 Cipaisan yang berjumlah 1 orang, 

dan 2) 10 hasil karya peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Cipaisan yang terlibat 

dalam pengembangan kreativitas peserta didik melalui kerajinan tanah liat. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Lebih tegas, berikut akan dijelaskan uraian 

dari masing-masing teknik pengumpulan data, yaitu: 
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3.6.1 Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra 

(Marzuki, 2000). 

Uhar Suharsaputra (dalam Jumiati, 2018) mendefinisikan observasi sebagai 

suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara 

sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Dengan menggunakan teknik observasi, 

maka peneliti memperoleh data yang kaya untuk dijadikan dasar yang akurat tepat 

dan dapat dipertanggung jawabkan. Teknik observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mengamati langsung di lapangan (dengan mematuhi protokol 

kesehatan Covid-19), proses pengembangan kreativitas peserta didik melalui 

kerajinan tanah liat di kelas V SD. Pada penelitian ini pihak yang akan diobservasi 

adalah guru wali kelas V yang berjumlah 1 orang dan hasil karya siswa kelas V 

berjumlah 10 peserta didik yang terlibat dalam proses pengembangan kreativitas 

peserta didik di SD Negeri 2 Cipaisan Berikut ini merupakan lembar tabel observasi 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu: 

Tabel 3. 1  

Lembar Observasi Guru 

No Aspek yang diamati Kurang Cukup Baik Sangat 

baik 

Catatan 

1. Persiapan guru      

 a. Guru 

menyiapkan 

renca 

pembelajaran 

     

 b. Guru 

menyiapkan 

media 

pembelajaran 

     

 c. Guru 

melaksanakan 

motivasi sebelum 

pembelajran 

     

 d. Apersepsi      
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 e. Guru 

menjelaskan 

tentang tujuan, 

manfaat dan 

aktivitas 

pembelajaran 

yang akan 

dilakukan. 

     

2 Penjelasan guru      

 a. Guru 

mengkondisikan 

kelas selama 

pembelajaran 

     

 b. Guru 

menggunakan 

gaya bahasa 

sederhana, segar 

dan komunikatif 

     

 c. Guru 

menjelaskan 

setiap Langkah 

pembuatan 

kerajinan tanah 

liat 

     

 d. Guru 

menggunakan 

media yang telah 

dipersiapkan 

sebelumnya 

     

 e. Guru 

memberikan 

teknik khusus 

kepada peserta 

didik 

     

 f. Guru 

memberikan 

bimbingan pada 

saat kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

     

 g. Guru 

memberikan 

penguatan 

terhadap langkah 

yang telah 
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disesuaikan 

peserta didik 

 h. Guru 

memberikan 

untuk 

mengekspresikan 

kreativitasnya 

     

3 Keaktifan proses 

pembelajran 

     

 a. Kemampuan 

menggunakan 

materi yang 

sesuai dengan 

lingkungan 

mereka 

     

 b. Mengajukan 

pertanyaan 

kepada peserta 

didik akan 

kesulitan yang 

dialaminya 

     

 c. Mendorong 

peserta didik 

untuk bertanya 

     

 d. Memberikan 

bermacam 

contoh kreasi 

     

 e. Meningkatkan 

kreativitas 

peserta didik 

dengan 

medukung segala 

aktivitas yang 

positif 

     

 f. Memberikan 

reward kepada 

peserta didik 

yang aktif 

     

 g. Guru 

menerapkan 

variasi dalam 

tugas 

     

4 Kegiatan penutup      

 a. Meninjau 

Kembali 
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 b. Melaksanakan 

penilaian 

     

 c. Melaporkan hasil 

penilaian 

     

 d. Tindak lanjut      

 

Tabel 3. 2 Lembar Observasi Hasil Karya Peserta Didik 

No Nama   Kriteria   Jml KET 

  Kelen

gkapa

n alat 

dan 

bahan 

Langkah

-langkah 

dasar 

pembuat

an 

kerajina

n tanah 

liat 

Estetika Gagasan Teknik 

(Pengg

unaan 

alat 

dan 

bahan) 

  

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         
 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk mendapatkan 

suatu informasi. Wawancara menjadi suatu teknik pengumpulan data oleh penelti 

terhadap subjek penelitiannya. Menurut Taylor dan Bogdan (dalam Agusta, 2014) 

menjelaskan bahwa wawancara yaitu proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan 

atau subjek penelitian. Slamet (dalam Azzahra, 2020) menjelaskan bahwa teknik 

wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh informasi melalui kegiatan 

interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti. Dengan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi saat ini, wawancara bisa saja dilakukan kapanpun dan 

dimanapun tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya 

wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 



8 
 

Septiana Bagus Prayuga, 2021 
PENGEMBANGAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK MELALUI KERAJINAN TANAH LIAT DI KELAS V 
SEKOLAH DASAR 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan 

proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat 

teknik yang lain sebelumnya. Yunus (dalam Azwar, 2001) menjelaskan bahwa agar 

wawancara efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yakni: 1). 

mengenalkan diri, 2). menjelaskan maksud kedatangan, 3). menjelaskan materi 

wawancara, dan 4). mengajukan pertanyaan.  

Penelitian ini menggunakan wawancra semistruktur sesuai dengan jenis-jenis 

wawancara yang dikemukakan Esterbergh (dalam Sugiyono, 2007), bahwa 

wawancara jenis semistruktur lebih fleksibel karena dapat mengajukan pertanyaan 

dil luar pedoman wawancara yang telah disusun guna mendapatkan jawaban yang 

lebih dalam. Dengan kata lain, wawancara jenis ini termasuk dalam kategori in dept 

interview (wawancara mendalam).  

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru wali kelas V SD Neeri 

2 Cipaisan yang terlibat dalam pengembangan kreativitas peserta didik melalui 

kerajinan tanah liat di kelas SD. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan protocol kesehatan dikarenakan situasi dan kondisi saat ini yaitu 

diterapkannya kebijakan social and physical distancing karena pandemi Covid-19. 

Peneliti mencatat informasi yang diberikan oleh subjek penelitian atau informan 

tanpa memberikan pengaruh terhadap informan mengenai jawaban yang diberikan. 

Lembar wawancara guru dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3. 3 Lembar Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja langkah-langkah di 

gunakan dalam proses 

pengembangan kreativitas peserta 

didik melalui kerajinan tanah liat? 

 

2 Sejauh mana pencapaian 

pengembangan kreativitas peserta 

didik melalui kerajinan tanah liat?  

 

3 Apakah ada jenis kerajinan lain 

yang digunakan dalam rangka 

pengembangan kreativias peserta 

didik? 
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4. Bagaimana pendapat anda tentang 

pengembangan kreativitas peserta 

didik melalui kerajinan tanah liat? 

 

5 Apa saja faktor penghambat dalam 

proses pengembangan kreativitas 

peserta didik melalui kerajinan 

tanah liat? 

 

6 Bagaimana solusi dalam mengatasi 

hambatan dalam pengembangan 

kreativitas peserta didik melalui 

kerajinan tanah liat? 

 

7 Apa tindakan yang berikan pada 

peserta didik apabila masih ada 

yang memerlukan bimbingan dalam 

proses pengembangan kreativitas 

peserta didik melalui kerajinan 

tanah liat? 

 

8 Apakah terdapat kesalahan fatal 

dalam proses pengembangan 

kreativitas peserta didik melalui 

kerajinan tanah liat? 

 

9 Apakah terdapat teknik khusus yang 

diberikan kepada peserta didik 

dalam pembuatan kerajinan tanah 

liat? 

 

10 Apa saja media pembelajaran yang 

digunakan dalam pengembangan 

kreativitas peserta didik melalui 

kerajinan tanah liat? 

 

11 Apakah ada penguatan yang 

diberikan kepada peserta didik 

dalam proses pengembangan 

kreativitas peserta didik tanah liat? 

 

12 Apakah terdapat kesalahan peserta 

didik dalam melaksanakan langkah-

langkah pembuatan kerajinan tanah 

liat? 

 

13  Bagaimana kondisi kreativitas 

peserta didik setelah melaksanakan 

pengembangan kreativitas peserta 

didik melalui kerajinan tanah liat? 

 

14 Apakah terdapat ajang dimana 

peserta didik mampu 

memperlihatkan kreativitasnya akan 

kerajinan tanah liat di sekolah? 
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3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang 

berupa dokumen-dokumen, foto maupun video terkait penelitian yang mendukung 

serta memperjelas isi hasil penelitian. Dokumentasi juga dapat aktivitas atau 

keadaan dalam penelitian secara rill atau konkret. 

Pada penelitian ini, peneliti foto-foto terkait proses pengembangan kreativitas 

peserta didik melalui kerajinan tanah liat di sekolah dasar yang menjadi lokasi 

penelitian 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian untuk melakukan olah 

data dan mendapatkan hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu, pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang kredibel (Sugiyono, 2007). 

Berdasarkan penjelasan tentang analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus 

menerus sehingga diperoleh data yang kredibel. 

Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2007) menjelaskan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/ 

verification. 

3.7.1 Data reduction (reduksi data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
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Pengumpulan

Data

Penyajian

Data

Verifikasi

Data

Reduksi

Data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan reduksi data dengan merangkum dari data dan informasi yang telah 

diperoleh dari informan dan mengelompokkan berdasarkan pokok-pokok 

permasalahan yang diungkap. 

3.7.2 Data display (penyajian data).  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini, 

Miles and Huberman (dalam Sugiyono) menyatakan “The most frequent from of 

display data for qualitative research data in the past has been narrative text”. Yang 

paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Peneliti menyajikan data dalam penelitian ini 

dengan menggunakan uraian singkat yang dideskripsikan oleh peneliti dalam 

bentuk naratif. Pada awal pengumpulan data hingga penyajian data, peneliti 

melakukan pencatatan dan membuat pernyataan untuk membuat kesimpulan. 

Penyajian data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara. 

3.7.3 Penarikan kesimpulan.  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila data kesimpulan data yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh kembali bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Untuk memperjelas alur analisis data, dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai 

berikut: 
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Gambar 3. 1 Alur Model Analisis Interaktif
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